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Abstract :  
This article examines the use and functions of information technology media and 
its contribution to the quality of Islamic Religious Education (PAI) learning. It 
employs a library research approach by examining books, scholarly articles, policy 
documents, and relevant conceptual literature. The discussion is organized 
thematically around media use, pedagogical functions, learning quality, teacher 
readiness, and institutional support. The literature indicates that digital media can 
expand access to learning resources, support the presentation of visual and audio 
materials, facilitate communication beyond classroom hours, and create 
opportunities for discussion, practice, and feedback. These benefits are 
conditional rather than automatic. They depend on alignment with learning 
objectives, teachers’ pedagogical and digital competence, the accuracy of 

religious content, students’ access, and institutional infrastructure. Technology is 
most appropriate as an integrated learning resource rather than a substitute for 
teacher guidance, modelling, habituation, and direct interaction. The article 
proposes a conceptual framework connecting learning objectives, teacher 
readiness, media selection, institutional support, learning processes, and 
multidimensional indicators of PAI learning quality. It concludes that technology 
can contribute to better PAI learning when its use is planned, critically evaluated, 
ethically guided, and grounded in the distinctive cognitive, affective, and 
psychomotor aims of Islamic education. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter manusia. Proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan informasi, 
tetapi juga pada pembentukan kemampuan berpikir, sikap, dan tanggung jawab sosial. Dalam 
konteks Indonesia, pendidikan agama memiliki posisi strategis karena membantu peserta didik 
memahami ajaran agama sekaligus mengembangkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
moral dan spiritual. Pendidikan Agama Islam (PAI) karena itu tidak cukup dipahami sebagai 
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses pembinaan pemahaman, 
penghayatan, dan pengamalan nilai Islam. 

Tujuan PAI mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik perlu 
memahami konsep dan dalil, mengembangkan sikap serta akhlak, dan mampu melaksanakan 
praktik keagamaan sesuai materi yang dipelajari. Ketiga ranah tersebut saling berhubungan, 
tetapi tidak selalu dapat dikembangkan melalui satu metode yang sama. Penjelasan guru dan 
bahan bacaan dapat membantu penguasaan konsep, demonstrasi dan latihan dapat 
mendukung keterampilan, sedangkan keteladanan, pembiasaan, refleksi, dan interaksi sosial 
berperan dalam pembentukan sikap. Oleh sebab itu, mutu pembelajaran PAI perlu dilihat 
secara menyeluruh. 

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang membantu guru menyampaikan 
pesan dan mengorganisasikan pengalaman belajar. Media dapat memperjelas materi, 
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menghadirkan objek yang sulit diamati secara langsung, mengatur informasi, dan membuka 
variasi aktivitas pembelajaran. Arsyad (2019) dan Sudjana dan Rivai (2017) menjelaskan media 
sebagai sarana pendukung penyampaian pesan pembelajaran. Namun, media tidak berdiri 
sendiri. Efektivitasnya bergantung pada tujuan, isi, karakteristik peserta didik, strategi guru, dan 
evaluasi pembelajaran. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memperluas bentuk media yang 
dapat digunakan dalam pendidikan. Komputer, perangkat bergerak, jaringan internet, platform 
konferensi video, sistem manajemen pembelajaran, video daring, aplikasi pesan, dan sumber 
digital memungkinkan materi diakses dalam berbagai format. Teknologi juga dapat 
memperluas komunikasi antara guru dan peserta didik di luar ruang kelas. Perubahan ini 
menghadirkan peluang untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel, tetapi 
sekaligus menuntut keterampilan dalam memilih, memeriksa, dan mengelola informasi digital 
(UNESCO, 2023; Redecker, 2017). 

Dalam pembelajaran PAI, media teknologi informasi dapat membantu penyajian materi 
yang memerlukan ilustrasi, suara, visualisasi, atau pengulangan. Video dapat menampilkan 
contoh praktik ibadah; rekaman audio dapat digunakan untuk menyimak pelafalan; presentasi 
digital dapat mengorganisasikan konsep; sedangkan aplikasi komunikasi dan LMS dapat 
membantu distribusi bahan ajar dan pengumpulan tugas. Penggunaan media tersebut perlu 
disesuaikan dengan tujuan materi. Materi praktik memerlukan demonstrasi dan latihan, 
sementara materi nilai memerlukan dialog, refleksi, keteladanan, dan pembiasaan. Teknologi 
dapat mendukung proses tersebut, tetapi tidak menggantikan seluruh pengalaman belajar. 

Integrasi teknologi juga menuntut kompetensi guru yang melampaui kemampuan 
mengoperasikan perangkat. Guru perlu menghubungkan pengetahuan materi, strategi 
pedagogis, dan pengetahuan teknologi ketika merancang pembelajaran. Kerangka 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menjelaskan pentingnya keterpaduan 
ketiga jenis pengetahuan tersebut (Mishra & Koehler, 2006; Koehler & Mishra, 2009). Dalam 
PAI, kompetensi ini juga mencakup kemampuan memeriksa validitas sumber keagamaan, 
menilai kesesuaian konten dengan usia peserta didik, dan mengarahkan penggunaan teknologi 
sesuai etika Islam. 

Pemanfaatan media digital tidak selalu berlangsung dalam kondisi yang ideal. 
Keterbatasan jaringan internet, perangkat, listrik, biaya, dan kemampuan digital dapat 
membatasi akses peserta didik. Guru juga menghadapi tantangan berupa banyaknya informasi 
yang belum terverifikasi, distraksi, konten yang tidak sesuai, dan risiko penggunaan teknologi 
yang hanya berorientasi pada tampilan. Kajian tentang kompetensi digital guru menunjukkan 
bahwa kemampuan digital memiliki beragam dimensi dan tidak dapat disederhanakan menjadi 
keterampilan teknis semata (Claro et al., 2024). Oleh karena itu, dukungan sekolah dan 
pengembangan profesional guru menjadi bagian dari prasyarat integrasi teknologi. 

Mutu pembelajaran perlu diukur melalui lebih dari sekadar frekuensi penggunaan 
perangkat atau banyaknya aplikasi yang digunakan. Indikatornya dapat mencakup kejelasan 
tujuan, kualitas interaksi, keterlibatan peserta didik, kesesuaian materi, ketepatan media, 
umpan balik, pencapaian hasil belajar, dan iklim pembelajaran. Penggunaan teknologi dapat 
memperbaiki sebagian indikator apabila media dipilih secara tepat dan terintegrasi dengan 
strategi pedagogis. Namun, keberadaan perangkat saja tidak membuktikan peningkatan mutu. 
Meta-analisis mengenai niat guru menggunakan teknologi menunjukkan bahwa penerimaan 
teknologi berkaitan dengan persepsi kegunaan dan kemudahan, tetapi penerapan di kelas tetap 
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dipengaruhi konteks dan karakteristik pengguna (Scherer & Teo, 2019). 
Sejumlah penelitian dan kajian terdahulu telah membahas integrasi teknologi dalam 

pendidikan, termasuk pembelajaran PAI. Kajian tentang inovasi pedagogis berbasis TIK dalam 
pendidikan Islam menyoroti peluang media digital sekaligus kebutuhan menjaga nilai dan etika 
pembelajaran (Meriyati et al., 2025). Kajian literasi digital dalam PAI juga menempatkan 
kemampuan memilih dan menggunakan informasi sebagai bagian penting dari pembelajaran 
keagamaan (Kusbiantoro et al., 2025). Sementara itu, penelitian lintas konteks pendidikan 
menunjukkan bahwa integrasi TIK perlu selaras dengan tujuan belajar, pengembangan 
keterampilan, dan dukungan lingkungan sekolah (Msambwa et al., 2024). 

Meskipun literatur telah membahas penggunaan media digital dan teknologi dalam 
pendidikan, pembahasan tentang mutu pembelajaran PAI sering tersebar dalam topik 
penggunaan aplikasi, motivasi, akses, kompetensi guru, atau hasil belajar. Diperlukan sintesis 
konseptual yang menghubungkan pemilihan media, kesiapan guru, dukungan institusi, proses 
pedagogis, dan indikator mutu yang sesuai dengan karakter PAI. Artikel ini mengisi ruang 
tersebut melalui pembacaan tematik atas literatur kepustakaan, bukan melalui pengujian 
empiris terhadap satu sekolah atau kelompok peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan menjelaskan bentuk 
penggunaan media teknologi informasi dalam pembelajaran PAI, menguraikan fungsi 
pedagogis media, menganalisis kondisi yang memungkinkan teknologi berkontribusi terhadap 
mutu pembelajaran, serta mengidentifikasi tantangan dan prinsip penerapannya. Pembahasan 
diarahkan pada hubungan antara teknologi dan tujuan PAI yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap, penghayatan, dan pengamalan nilai Islam. Dengan demikian, artikel 
diharapkan menghasilkan kerangka pemikiran yang dapat digunakan sebagai dasar 
perencanaan dan evaluasi pembelajaran PAI berbasis teknologi. 
 

METODE PENELITIAN 
Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan menelaah sumber tertulis yang relevan untuk membangun 
pemahaman konseptual dan menyusun sintesis atas isu yang dikaji. Sumber yang digunakan 
dalam artikel ini meliputi buku tentang media pembelajaran dan teknologi pendidikan, artikel 
jurnal mengenai integrasi teknologi dan pembelajaran PAI, dokumen kebijakan atau kerangka 
kompetensi digital, serta literatur yang membahas mutu pembelajaran. 

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi dengan empat fokus pembahasan, 
yaitu (1) konsep dan jenis media teknologi informasi; (2) fungsi media dalam proses 
pembelajaran PAI; (3) mutu pembelajaran dan indikatornya; serta (4) kesiapan guru, dukungan 
kelembagaan, dan tantangan penerapan teknologi. Literatur konseptual dan metodologis yang 
menjadi dasar teori digunakan untuk menjelaskan hubungan antar konsep, sedangkan artikel 
penelitian dan kajian terdahulu digunakan sebagai bahan pembanding dan pengayaan analisis. 

Analisis dilakukan melalui pembacaan kritis, pencatatan gagasan utama, pengelompokan 
tema, perbandingan antarsumber, dan penyusunan sintesis naratif. Setiap tema dianalisis 
dengan memperhatikan kesesuaian konteks, kekuatan argumen, dan keterbatasan bukti yang 
disampaikan sumber. Karena artikel ini merupakan kajian kepustakaan naratif dan bukan 
systematic literature review dengan protokol PRISMA, artikel ini tidak mengklaim telah 
melakukan penelusuran menyeluruh terhadap seluruh publikasi atau menghasilkan jumlah 
artikel terpilih melalui proses penyaringan kuantitatif. 
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Untuk menjaga ketepatan interpretasi, temuan penelitian terdahulu diperlakukan 
sebagai hasil dari konteks penelitian masing-masing dan tidak digeneralisasikan secara otomatis 
ke seluruh lembaga pendidikan. Data studi kasus yang dikutip melalui sumber sekunder juga 
diposisikan sebagai ilustrasi yang dilaporkan oleh literatur, bukan sebagai data lapangan yang 
dikumpulkan langsung oleh penulis artikel ini. Sintesis kemudian diarahkan untuk merumuskan 
prinsip penggunaan teknologi yang relevan bagi pembelajaran PAI. 
 
HASIl DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Teknologi Informasi dalam Pembelajaran PAI 
Media teknologi informasi dalam pembelajaran PAI dapat dikelompokkan berdasarkan 

fungsi dan formatnya. Pertama, media komunikasi dan kolaborasi berjaringan, seperti aplikasi 
pesan, konferensi video, dan ruang diskusi daring. Kedua, media audio-visual, seperti video 
pembelajaran, animasi, rekaman suara, dan presentasi multimedia. Ketiga, platform 
pengelolaan pembelajaran atau LMS yang menyediakan bahan ajar, tugas, forum, dan umpan 
balik. Keempat, perangkat pendukung seperti komputer, laptop, proyektor, pengeras suara, 
dan perangkat bergerak. Kategori tersebut tidak bersifat mutlak karena satu platform dapat 
menjalankan lebih dari satu fungsi. 

Pemilihan media perlu dimulai dari analisis tujuan pembelajaran, bukan dari popularitas 
aplikasi. Guru perlu menentukan apakah peserta didik harus memahami konsep, mengamati 
prosedur, melatih keterampilan, berdiskusi, atau merefleksikan nilai. Untuk materi yang 
membutuhkan contoh visual, video dapat digunakan sebagai pengantar atau demonstrasi. 
Untuk latihan membaca Al-Qur’an, audio dapat membantu peserta didik menyimak pelafalan, 
tetapi koreksi guru tetap diperlukan. Untuk diskusi dan refleksi, forum atau aplikasi pesan dapat 
memperluas ruang komunikasi, selama guru menjaga arah dan etika interaksi. 

Naskah awal menggambarkan pola penggunaan media melalui pengiriman bahan bacaan 
di WhatsApp sebelum pembelajaran, pemutaran video YouTube pada pertemuan tatap muka, 
dan penggunaan Google Meet atau Zoom untuk pembelajaran daring. Contoh tersebut 
bersumber dari studi terdahulu yang dikutip dalam naskah, khususnya Akbar (2025), sehingga 
tidak boleh dibaca sebagai hasil observasi langsung penulis artikel ini. Pola tersebut dapat 
dipahami sebagai contoh integrasi media asinkron dan sinkron: bahan dikirim sebelum kelas, 
video digunakan untuk memperkenalkan materi, kemudian guru memberi penjelasan dan 
pendalaman. 

Integrasi media berjaringan dan konvensional tetap relevan. Buku teks, papan tulis, 
gambar cetak, demonstrasi, dan dialog langsung dapat digunakan bersama sumber digital. 
Pemilihan kombinasi ditentukan oleh capaian pembelajaran, ketersediaan sarana, dan 
kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini mencegah anggapan bahwa pembelajaran yang lebih 
bermutu selalu berarti pembelajaran yang menggunakan lebih banyak perangkat digital. 

Fungsi Pedagogis Media Teknologi Informasi dalam PAI 
Fungsi pertama adalah fungsi informatif dan representasional. Media membantu guru 

menyampaikan informasi dalam bentuk teks, gambar, audio, video, atau simulasi. Materi yang 
sulit diamati secara langsung dapat direpresentasikan melalui visualisasi. Dalam pembelajaran 
PAI, video dapat memperlihatkan urutan gerakan ibadah, peta konsep dapat 
mengorganisasikan hubungan antarkonsep, dan audio dapat memberi contoh pelafalan. Fungsi 
ini akan bermakna apabila isi media akurat dan disertai penjelasan yang sesuai. 

Fungsi kedua adalah fungsi fasilitatif. Media dapat memperluas akses peserta didik 
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terhadap bahan ajar dan memudahkan komunikasi guru-peserta didik. Bahan bacaan digital, 
rekaman pembelajaran, dan LMS memungkinkan peserta didik mengakses kembali materi 
sesuai kebutuhan. Namun, akses yang lebih luas tidak selalu berarti pemahaman yang lebih 
baik. Guru tetap perlu memberi arahan tentang bagian yang harus dipelajari, aktivitas yang 
perlu dilakukan, dan cara meminta bantuan ketika mengalami kesulitan. 

Fungsi ketiga adalah fungsi interaktif dan kolaboratif. Platform digital dapat mendukung 
tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, dan pemberian umpan balik. Interaksi tersebut perlu 
dirancang agar peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif. Dalam PAI, diskusi 
dapat digunakan untuk menelaah kasus moral, menghubungkan ajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, dan melatih argumentasi yang santun. Guru perlu memastikan bahwa interaksi 
digital tetap menghormati adab, privasi, dan perbedaan pendapat. 

Fungsi keempat adalah fungsi motivasional. Variasi media dapat menarik perhatian dan 
memberi pengalaman belajar yang berbeda dari ceramah satu arah. Meski demikian, 
ketertarikan pada teknologi tidak identik dengan motivasi belajar yang bertahan lama. Media 
yang menarik tetapi tidak terkait dengan tujuan dapat menjadi distraksi. Karena itu, unsur 
motivasional perlu dihubungkan dengan tugas bermakna, keterlibatan aktif, tingkat kesulitan 
yang sesuai, dan umpan balik yang membantu peserta didik memahami kemajuannya. 

Fungsi kelima adalah fungsi evaluatif dan reflektif. Kuis digital, tugas daring, portofolio, 
dan forum dapat membantu guru memperoleh informasi tentang pemahaman peserta didik. 
Data tersebut dapat digunakan untuk memberikan umpan balik dan merancang tindak lanjut. 
Namun, penilaian PAI tidak boleh hanya mengandalkan kuis otomatis. Penilaian keterampilan 
praktik, sikap, dan pengamalan nilai membutuhkan observasi, dialog, penilaian kinerja, serta 
pertimbangan guru yang cermat. 

Fungsi keenam berkaitan dengan pengayaan sumber dan konteks. Internet menyediakan 
akses terhadap sumber keislaman, dokumentasi sejarah, ceramah, dan bahan pembelajaran 
dari berbagai lembaga. Ketersediaan sumber tersebut perlu disertai literasi informasi dan 
verifikasi otoritas. Guru perlu membimbing peserta didik membedakan sumber ilmiah, sumber 
resmi, opini, dan konten yang tidak memiliki dasar memadai. Prinsip tabayyun dan tanggung 
jawab dalam menyebarkan informasi dapat menjadi landasan etis penggunaan sumber digital. 

Kontribusi Teknologi terhadap Mutu Pembelajaran PAI 
Mutu pembelajaran merupakan konsep multidimensional. Dalam artikel ini, mutu 

dipahami sebagai kualitas perencanaan, pelaksanaan, interaksi, penggunaan sumber, asesmen, 
dan pencapaian tujuan belajar. Karena tujuan PAI mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, mutu tidak cukup diukur dari nilai tes atau intensitas penggunaan aplikasi. 
Indikator perlu mencakup pemahaman konsep, keterampilan praktik, sikap, keterlibatan, 
kualitas umpan balik, dan kemampuan menghubungkan materi dengan kehidupan. 

Teknologi dapat memperluas akses dan kontinuitas belajar. Peserta didik dapat 
mengulang materi, membaca sumber tambahan, dan mengakses tugas di luar jam pelajaran. 
Fleksibilitas tersebut dapat membantu peserta didik dengan kebutuhan dan kecepatan belajar 
yang berbeda. Akan tetapi, manfaat akses bergantung pada ketersediaan perangkat, jaringan, 
dukungan keluarga, dan kemampuan peserta didik menggunakan sumber secara mandiri. 
Tanpa perhatian pada kesenjangan akses, penggunaan teknologi berpotensi memperlebar 
perbedaan kesempatan belajar. 

Teknologi juga dapat memperkaya representasi materi. Materi yang abstrak dapat 
dijelaskan melalui diagram, animasi, atau video. Prinsip pembelajaran multimedia menekankan 
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bahwa kombinasi kata dan gambar dapat mendukung pembelajaran apabila dirancang sesuai 
cara manusia memproses informasi (Mayer, 2009). Penggunaan media perlu menghindari 
tampilan yang terlalu padat, dekorasi yang tidak relevan, atau narasi yang tidak selaras dengan 
visual. Dalam PAI, ketepatan isi dan kehati-hatian representasi materi keagamaan tetap 
menjadi pertimbangan utama. 

Kontribusi lain terletak pada peluang untuk meningkatkan interaksi dan umpan balik. 
Guru dapat memberi komentar terhadap tugas, menyediakan pertanyaan reflektif, atau 
meminta peserta didik mendiskusikan suatu kasus. Umpan balik yang jelas membantu peserta 
didik mengetahui bagian yang telah dipahami dan bagian yang perlu diperbaiki. Namun, 
teknologi hanya menyediakan saluran; kualitas umpan balik tetap ditentukan oleh desain tugas 
dan kompetensi guru. 

Hubungan antara teknologi dan mutu bersifat kondisional. Meta-analisis Scherer dan Teo 
(2019) menunjukkan bahwa penerimaan teknologi oleh guru berkaitan dengan persepsi 
kegunaan dan kemudahan, tetapi variasi konteks memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. 
Kajian integrasi TIK juga menekankan perlunya keselarasan antara teknologi, tujuan belajar, 
keterampilan pengguna, dan dukungan sekolah (Msambwa et al., 2024). Oleh sebab itu, 
peningkatan mutu tidak dapat disimpulkan hanya dari fakta bahwa sekolah telah menggunakan 
YouTube, WhatsApp, Zoom, atau aplikasi lain. 

Penggunaan teknologi dalam PAI juga harus mempertimbangkan tujuan pembentukan 
karakter. Keteladanan guru, pembiasaan ibadah, dialog moral, dan interaksi sosial tidak dapat 
digantikan sepenuhnya oleh media digital. Teknologi dapat menyediakan bahan refleksi atau 
memperluas komunikasi, tetapi pembentukan sikap membutuhkan relasi, konsistensi perilaku, 
dan pengalaman nyata. Integrasi teknologi yang baik karena itu menempatkan media sebagai 
pendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan tetap menjaga dimensi 
kemanusiaan pendidikan. 

Kesiapan Guru dan Dukungan Kelembagaan 
Kesiapan guru menjadi faktor penentu dalam integrasi teknologi. Guru perlu memiliki 

kemampuan memilih media, merancang aktivitas, mengelola interaksi, mengevaluasi sumber, 
serta menyesuaikan teknologi dengan tujuan pembelajaran. Kerangka TPACK menekankan 
bahwa pengetahuan teknologi harus terhubung dengan pengetahuan pedagogis dan konten, 
bukan berdiri sendiri (Mishra & Koehler, 2006; Koehler & Mishra, 2009). Dalam PAI, 
pengetahuan konten mencakup pemahaman materi keislaman dan kemampuan memeriksa 
sumber agar tidak terjadi penyederhanaan atau kekeliruan ajaran. 

Kompetensi digital juga mencakup kemampuan mencari, mengevaluasi, membuat, dan 
membagikan konten secara bertanggung jawab. Kerangka DigCompEdu menguraikan 
kompetensi pendidik dalam keterlibatan profesional, sumber digital, pengajaran dan 
pembelajaran, asesmen, pemberdayaan peserta didik, serta pengembangan kompetensi digital 
peserta didik (Redecker, 2017). Kerangka tersebut dapat digunakan sebagai rujukan untuk 
merencanakan pengembangan profesional guru, dengan penyesuaian pada kebutuhan dan 
konteks pendidikan agama. 

Dukungan kelembagaan mencakup kebijakan penggunaan perangkat, ketersediaan 
jaringan, pemeliharaan sarana, dukungan teknis, pelatihan, dan budaya berbagi praktik baik. 
Kepala sekolah dan pengelola pendidikan perlu memastikan bahwa teknologi digunakan 
berdasarkan kebutuhan pembelajaran, bukan semata-mata tuntutan modernisasi. 
Perencanaan anggaran juga perlu mempertimbangkan biaya akses, keamanan data, 
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keberlanjutan perangkat, serta alternatif pembelajaran ketika infrastruktur terganggu. 
Kolaborasi antarguru dapat memperkuat kualitas pemanfaatan teknologi. Guru PAI dapat 

berbagi sumber yang telah diperiksa, merancang bahan ajar bersama, dan mendiskusikan 
strategi untuk materi yang membutuhkan demonstrasi atau refleksi. Kolaborasi tersebut 
membantu mengurangi beban individual sekaligus membangun standar kualitas konten. 
Sekolah dapat mengembangkan repositori bahan ajar yang mencantumkan sumber, tujuan, 
tingkat kelas, dan catatan validasi. 

Tantangan Etis dan Pedagogis 
Tantangan pertama adalah ketepatan dan otoritas konten. Materi keagamaan yang 

beredar secara digital memiliki tingkat kredibilitas yang beragam. Guru perlu memeriksa 
identitas pembuat konten, rujukan yang digunakan, konteks penjelasan, serta kesesuaiannya 
dengan kurikulum dan otoritas keilmuan yang relevan. Peserta didik perlu dibimbing untuk 
tidak menerima atau menyebarkan informasi agama tanpa pemeriksaan. Literasi digital dalam 
PAI karena itu harus mencakup kemampuan tabayyun, bukan hanya keterampilan 
mengoperasikan aplikasi. 

Tantangan kedua berkaitan dengan privasi dan keamanan. Penggunaan platform digital 
dapat melibatkan data identitas, foto, rekaman suara, hasil tugas, dan komunikasi peserta didik. 
Sekolah dan guru perlu memilih layanan secara hati-hati, membatasi akses sesuai kebutuhan, 
meminta persetujuan yang relevan, dan tidak membagikan data pribadi tanpa dasar yang sah. 
Peserta didik juga perlu memahami etika komunikasi, jejak digital, dan tanggung jawab ketika 
mengunggah konten. 

Tantangan ketiga adalah distraksi dan ketergantungan pada perangkat. Notifikasi, iklan, 
tautan lain, dan konten yang tidak berkaitan dapat mengalihkan perhatian. Guru perlu 
mengatur durasi, menyiapkan tautan atau materi yang telah dikurasi, serta menyusun tugas 
yang menuntut aktivitas berpikir. Pembelajaran digital yang baik bukan pembelajaran yang 
selalu menggunakan layar, melainkan pembelajaran yang memilih teknologi ketika teknologi 
memberi nilai tambah. 

Tantangan keempat adalah kesenjangan akses dan kompetensi. Peserta didik tidak selalu 
memiliki perangkat dan koneksi yang sama. Guru juga memiliki pengalaman dan kemampuan 
digital yang beragam. Kebijakan sekolah perlu menyediakan pilihan akses, materi yang dapat 
digunakan secara luring, dan dukungan bagi peserta didik yang mengalami hambatan. Prinsip 
inklusivitas menuntut agar teknologi tidak menjadi syarat yang mengecualikan peserta didik 
dari proses belajar. 

Sintesis Konseptual 
Berdasarkan pembahasan literatur, kontribusi teknologi terhadap mutu pembelajaran 

PAI dapat dijelaskan melalui hubungan antara tujuan pembelajaran, kesiapan guru, pemilihan 
media, dukungan kelembagaan, dan proses pedagogis. Tujuan pembelajaran menjadi titik awal 
untuk menentukan media. Kesiapan guru memastikan bahwa media dipilih dan digunakan 
secara tepat. Dukungan kelembagaan menyediakan kondisi yang memungkinkan pembelajaran 
berlangsung. Ketiganya berinteraksi dalam proses yang meliputi penyampaian informasi, 
eksplorasi, diskusi, praktik, refleksi, dan asesmen. Mutu kemudian dinilai melalui akses, 
keterlibatan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan kualitas umpan balik. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Integrasi Teknologi Informasi dalam Pembelajaran PAI 

 
Sumber: Sintesis konseptual penulis berdasarkan literatur media pembelajaran, TPACK, dan 
kompetensi digital pendidik. 

Kerangka pada Gambar 1 menegaskan bahwa teknologi tidak bekerja secara terpisah dari 
unsur pembelajaran lainnya. Kualitas hasil bergantung pada keselarasan antara tujuan, konten, 
strategi, kesiapan pengguna, dan dukungan institusi. Kerangka ini merupakan hasil sintesis 
konseptual studi kepustakaan, bukan model kausal yang telah diuji melalui pengumpulan data 
lapangan. 

Tabel 1. Sintesis Fungsi, Prasyarat, dan Indikator Mutu Pembelajaran PAI 
Dimensi Kontribusi potensial teknologi Prasyarat dan indikator mutu 

Akses sumber 
Memperluas akses bahan ajar dan 
pengulangan materi 

Akses setara, sumber valid, materi 
dapat diakses 

Representasi materi 
Menyajikan konsep melalui teks, 
gambar, audio, video 

Akurasi isi, keterpaduan visual-
verbal, kejelasan 

Interaksi 
Mendukung diskusi, kolaborasi, 
dan komunikasi 

Partisipasi bermakna, etika 
komunikasi, umpan balik 

Asesmen 
Memfasilitasi kuis, tugas, 
portofolio, dan dokumentasi 

Penilaian sesuai ranah kognitif, 
afektif, psikomotorik 

Kesiapan guru 
Mendukung desain pembelajaran 
dan kurasi konten 

Kompetensi TPACK, literasi digital, 
validasi keagamaan 

Dukungan institusi 
Menyediakan perangkat, jaringan, 
kebijakan, pelatihan 

Keberlanjutan, keamanan, 
dukungan teknis, inklusivitas 

Sumber: Disusun berdasarkan sintesis literatur yang dibahas dalam artikel. 

Implikasi bagi Praktik Pembelajaran PAI 
Pertama, guru perlu memulai integrasi teknologi dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran yang spesifik. Tujuan tersebut menentukan apakah peserta didik memerlukan 
bacaan digital, video demonstrasi, audio, forum diskusi, atau asesmen daring. Pemilihan media 
yang didasarkan pada tujuan membantu menghindari penggunaan aplikasi hanya karena 
sedang populer. 

Kedua, guru perlu memeriksa isi dan sumber sebelum materi digunakan. Dalam 
pembelajaran PAI, pemeriksaan meliputi ketepatan istilah, dalil, konteks, dan penjelasan. Guru 
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dapat mengutamakan sumber yang memiliki otoritas dan menyediakan rujukan yang jelas. 
Peserta didik kemudian diajak memahami cara memeriksa sumber secara bertahap sesuai usia 
dan tingkat pendidikannya. 

Ketiga, teknologi perlu dipadukan dengan aktivitas aktif. Video dapat diikuti diskusi, 
demonstrasi, atau praktik; bahan bacaan digital dapat diikuti pertanyaan reflektif; dan forum 
daring dapat diikuti umpan balik guru. Integrasi tersebut memberi ruang bagi peserta didik 
untuk mengolah informasi, bukan sekadar menerima materi. 

Keempat, sekolah perlu mengevaluasi mutu penggunaan teknologi secara berkala. 
Evaluasi dapat mencakup akses, keterlibatan peserta didik, kesesuaian media, pencapaian 
tujuan, kualitas umpan balik, keamanan, serta kendala sarana. Hasil evaluasi digunakan untuk 
memperbaiki desain pembelajaran dan merencanakan pelatihan atau dukungan teknis. 

KESEIMPULAN 
Studi kepustakaan ini menunjukkan bahwa media teknologi informasi dapat digunakan 

dalam pembelajaran PAI melalui media komunikasi berjaringan, video dan audio, presentasi 
multimedia, LMS, serta perangkat digital pendukung. Penggunaannya dapat berlangsung 
secara sinkron maupun asinkron dan dapat dipadukan dengan media konvensional. Pemilihan 
media perlu didasarkan pada tujuan dan karakteristik materi, bukan pada popularitas aplikasi. 

Media teknologi informasi memiliki fungsi informatif, representasional, fasilitatif, 
interaktif, motivasional, evaluatif, dan pengayaan sumber. Fungsi tersebut dapat mendukung 
mutu pembelajaran melalui perluasan akses, kejelasan penyajian, peningkatan peluang 
interaksi, dan umpan balik. Namun, manfaatnya bergantung pada ketepatan konten, desain 
pedagogis, kompetensi guru, akses peserta didik, dan dukungan kelembagaan. 

Mutu pembelajaran PAI perlu dinilai secara multidimensional karena mencakup 
pengetahuan, keterampilan, sikap, penghayatan, dan pengamalan nilai Islam. Teknologi tidak 
dapat menggantikan keteladanan, pembiasaan, bimbingan guru, dan interaksi langsung. Oleh 
karena itu, teknologi harus ditempatkan sebagai sarana pendukung yang terintegrasi dengan 
strategi pembelajaran. 

Artikel ini menyarankan agar guru merancang penggunaan media berdasarkan tujuan, 
melakukan kurasi dan verifikasi konten, memadukan media dengan diskusi serta praktik, dan 
mengevaluasi hasil penggunaannya. Lembaga pendidikan perlu menyediakan infrastruktur, 
pelatihan, dukungan teknis, kebijakan perlindungan data, serta pilihan akses yang inklusif. 
Karena artikel ini merupakan studi kepustakaan naratif, penelitian selanjutnya dapat menguji 
kerangka konseptual yang ditawarkan melalui penelitian lapangan pada konteks sekolah atau 
madrasah yang berbeda. 
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